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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penerapan metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Swasta PAB 6 Medan. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 84 siswa kelas X SMA Swasta PAB 6 Medan. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 orang yang diambil dengan teknik 
random. Yaitu kelas X1 dan X2. Instrument yang digunakan untuk menjaring data 
adalah dengan menulis cerpen dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode Hypnoteaching. Dari pengolahan data diperoleh hasil kelas 
eksperimen dan kelas control. Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen dengen 
metode pembelajaran hypnoteaching  = 76,60, dengan standar deviasi = 5,91 
standar eror = 1,13 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas control dengan penerapan model ekspositori = 63,39 dengan 
standar deviasi = 7,67 dan standar eror = 1,47 dan termasuk dalam kategori cukup. 
Dari uji homogenitas diperoleh bahwa  X2 (Chi Kuadrat) hitung sebesar 6,33. 
Harga X2 tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk 27 adalah 40,1. Ternyata 
X2 hitung < X2 tabel yaitu 6,33<40,1. Hal ini membuktikan bahwa varians 
populasi adalah homogen. Setelah t0 diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan dk = (N1 + N2) – 2 = (28+ 28) – 2 
= 54. Pada tabel t dengan dk = 54 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,00. Oleh 
karena t0 yang diperoleh lebih besar dari ttabei, yaitu 2,00 < 7,19 > 2,65 maka 
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
 

Kata Kunci : Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching 
             -Menulis Cerpen 
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PENDAHULUAN 

 

Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, secara 

formal, ketiga kemampuan ini harus dimiliki oleh siswa atau peserta didik. Untuk 

mencapainya guru harus berperan penting dalam proses pembelajaran. Salah satu 

peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk melalui tahap-tahap ini adalah 

sebagai fasilitator. Untuk menjadi fasilitator yang baik guru harus berupaya 

dengan optimal mempersiapkan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, demi mencapai tujuan pembelajaran, tentu saja untuk 

menciptakan proses  pembelajaran yang kondusif, guru harus berperan aktif untuk 

menciptakan aktifitas belajar. Aktifitas belajar tersebut merupakan usaha sadar 

yang dilakukan untuk memperoleh perubahan. Perubahan yang diharapkan tentu 

saja perubahan ke arah yang lebih baik, yaitu berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dalam Kurikulum Tingkat Satu Pendidikan (KTSP) 

Keterampilan berbahasa yang mencakup penguasaan keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara 

merupakan keterampilan dengan menggunakan bahasa lisan sementara 

keterampilan membaca dan menulis merupakan keterampilan dengan 

menggunakan bahasa tulis. 

Proses penulisan sebuah cerpen cenderung lebih mudah dibanding 

penulisan sebuah novel. Oleh sebab itu, genre ini lebih banyak dimanfaatkan oleh 

para penulis untuk menyampaikan ide dan gagasan mereka kepada khalayak. Sifat 

cerpen juga sangat elastis dan cepat mengakomodasi persoalan yang sedang 

berkembang di masyarakat. Dengan posisinya yang seperti itu, cerpen bisa 

dijadikan gambaran dan cermin sosial mengenai kondisi sosial budaya suatu 

tempat saat cerpen itu ditulis.  Sebagai karya sastra yang pendek, biasanya cerpen 

yang baik memiliki kata dan kalimat yang tepat, kuat dan enerjik, sehingga pesan 

dan maksud pengarang akan terasa lebih merasuk di hati para pembaca. 

Ada sebagian siswa yang masih kurang mampu dalam menulis cerpen. Hal 

ini dibuktikan ketika siswa diminta menulis sebuah cerpen hasilnya masih kurang 
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baik. Kemungkinan besar hal tersebut disebabkan karana adanya faktor individual 

dan faktor sosial. Permasalahan serupa juga senada dengan penelitian Syathariah 

(2011:3) yang menjelaskan bahwa kemampuan menulis cerpen  tergolong rendah 

pada siswa. Salah satu penyebab kurang berhasilnya pengajaran sastra di sekolah 

adalah kurang telitinya seorang guru dalam memilih metode pembelajaran yang 

tepat. 

Faktor guru juga sangat berpengaruh khususnya dalam proses 

pembelajaran, sebab guru sebagai penyampai materi kepada siswa harus dapat 

menyampaikan materi yang akan dibahas dengan metode dan media yang tepat 

dan menarik. Hal tersebut akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Keprofesionalan seorang guru dituntut demi lancarnya proses belajar mengajar. 

Ada tiga persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang guru agar menjadi 

guru yang baik, yaitu menguasai (1) bahan ajar (2) keterampilan pembelajaran, 

dan (3) evaluasi pembelajaran. Dalam penguasaan keterampilan pembelajaran 

guru dituntut untuk menggunakan berbagai strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang tepat dan dapat menarik perhatian siswa sehingga menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Artana (2009:04) 

yang menyatakan bahwa, kurang inovasi dan kreativitas guru dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen berlangsung terasa membosankan. 

Sejalan dengan itu, Sukamti (2011:03) dalam penelitiannya memaparkan 

problem pada siswa. Salah satu cara membuat kelas lebih hidup dan siswa lebih 

aktif, yakni dengan mendorong siswa berlatih untuk menulis kreatif. Ini dilakukan 

dengan memberikan tema-tema yang bersifat umum agar dapat dikembangkan 

sendiri oleh para siswa berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka. Tema 

yang diberikan dapat diambil dari karya-karya sastra yang pernah dibaca oleh 

siswa, atau dapat diambil dari berbagai karya sastra yang pernah dikenalnya. 

Dalam kajian ini dipilih cerpen sebagai objek penelitian. Pemilihan cerpen dalam 

penelitian karena ada beberapa alasan. Pertama, menulis cerpen tidak memerlukan 



4 
 

waktu yang lama disebabkan cerpen lebih pendek dibanding dengan novel. 

Kedua, bahasa yang digunakan dalam cerpen merupakan bahasa yang sederhana, 

lebih sederhana dibandingkan bahasa dalam puisi yang dengan bahasa yang 

singkat mampu merangkum semua ide cerita dalam satu rangkaian tema. 

Berdasarkan paparan di atas, maka untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis cerpen memerlukan metode yang efektif dan efesien. Menurut 

Istarani (2012:1), model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian 

materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait digunakan secara langsung atau 

tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen adalah 

penerapan metode Hypnoteahing. 

Penerapan metode pembelajaran Hypnoteaching menurut Zaimah 

(2011:02), sangat efektif dalam pembelajaran menulis cerpen. Metode 

Hypnoteaching ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

karena metode pembelajaran ini dapat merangsang keaktifan siswa dalam 

memahami konsep penulisan cerpen. Menggali ide-ide cerita melalui alam bawah 

sadar mereka, merangsang daya pikir, dan menemukan sendiri jawaban dari satu 

permasalahan yang dihadapi sehingga siswa mampu menulis cerpen dengan baik. 

Hypnoteaching merupakan metode yang yang menekankan pada 

komunikasi alam bawah sadar peserta didik yang bisa dilakukan di dalam atau di 

luar kelas. Dengan kata lain, guru juga sangat memerhatikan kondisi psikis peserta 

didik dan aspek afektif yang mereka miliki. Dalam penerapannya dikelas guru 

tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga harus berperan sebagai pendidik. Dengan 

demikian, ia juga harus memiliki rasa simpati dan empati kepada peserta didik. 

selain itu, guru pun harus menuturkan kata-katanya dengan memilih kata-kata 

yang baik dan tepat supaya dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

Selama menjalankan pembelajaran dengan metode Hypnoteaching, seorang guru 

diibaratkan sebagai magnet yang mampu menarik perhatian peserta didik dengan 

kekuatan kepercayaan, iman, pengetahuan, dan keyakinan yang dimilikinya. 
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Dari uraian di atas untuk itu diperlukan suatu tindakan yang tepat, 

sehingga menulis cerpen pada siswa menjadi lebih baik. Peneliti berkeinginan 

untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Hypnoteaching Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siwa Kelas 

X SMA Swasta PAB 6  Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen dengan design post-

test only control design group. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk 

menjaring data adalah tes kemampuan menulis cerpen. Tes dibuat dalam bentuk 

esai yaitu dengan membuat cerpen yang memiliki unsur tema, penokohan, alur, 

latar, dialog dan peristiwa. Pengambilan sampel bertujuan untuk mengambil 

subjek bukan berdasarkan strata, random, atau daerah tetapi berdasarkan atas 

tujuan tertentu. Oleh karena itu pengambilan sampel dalam penelitian ini akan 

dibuat gulungan kertas disetiap kertas berisi tulisan kelas, dan kertas pertama yang 

jatuh dari tabung, maka kelas tersebut akan menjadi kelas eksperimen yaitu kelas  

X-1 yang akan diajarkan dengan metode hypnoteaching dan gulungan kedua yang 

jatuh dari tabung maka akan menjadi kelas kontrol yaitu kelas X-2 yang akan 

diajarkan dengan model ekspositori. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan nilai kemampuan menulis cerpen dengan menerapkan metode 

pembelajaran Hypnoteaching di atas diperoleh penebaran nilai antara 60 sampai 

90 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar menulis cerpen dengan metode 

pembelajaran hypnoteaching adalah 76,60. Dari rata-rata skor setiap aspek yang  

telah dikonversikan, aspek tema mendapat nilai 74,82 digolongkan dalam kategori 

baik, aspek  tokoh dengan nilai 70,71 digolongkan dalam kategori baik, aspek 

alur dengan nilai 85,71 digolongkan dalam kategori sangat baik, aspek latar 

dengan nilai 75 digolongkan dalam kategori baik, aspek peristiwa dengan nilai 

73,80 digolongkan dalam kategori baik. Dan aspek Dialog dengan nilai 77,38 

digolongkan dalam kategori baik. Secara keseluruhan nilai rata-rata kelas 
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eksperimen dengen metode pembelajaran hypnoteaching  = 76,60, dengan standar 

deviasi = 5,91 standar eror = 1,13 dan termasuk dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan nilai kemampuan menulis cerpen dengan menerapkan model 

ekspositori di atas diperoleh penebaran nilai antara 60 sampai 85 dengan nilai 

rata-rata (mean) hasil belajar menulis cerpen dengan metode pembelajaran 

hypnoteaching adalah 68,39. Dari rata-rata skor setiap aspek yang  telah 

dikonversikan, aspek tema mendapat nilai 62,5 digolongkan dalam kategori 

cukup, aspek  tokoh dengan nilai 55,35 digolongkan dalam kategori cukup, aspek 

alur dengan nilai 80,93 digolongkan dalam kategori baik, aspek latar dengan nilai 

66,66 digolongkan dalam kategori cukup, aspek peristiwa dengan nilai 67,8 

digolongkan dalam kategori cukup. Dan aspek Dialog dengan nilai 83,33 

digolongkan dalam kategori baik. Secara keseluruhan nilai rata-rata kelas control 

dengan penerapan model ekspositori = 63,39 dengan standar deviasi = 7,67 dan 

standar eror = 1,47 dan termasuk dalam kategori cukup. 

Setelah t0 diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf 

signifikan 5% dengan dk = (N1 + N2) – 2 = (28+ 28) – 2 = 54. Pada tabel t dengan 

dk = 54 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,00. Oleh karena t0 yang diperoleh lebih 

besar dari ttabei, yaitu 2,00 < 7,19 > 2,65 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

PENUTUP 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran hypnoteaching adalah 76,60. Hal ini juga 

dibuktikan dari identifikasi kecenderungan hasil belajar siswa yaitu pada kelas 

eksperimen sebanyak 4 orang atau 14,2% mendapat kategori sangat baik, 

sebanyak 22 orang atau 78,5% mendapat kategori baik, sebanyak 2 orang atau 

7,14% mendapat kategori cukup. Kemudian pada kelas kontrol yang mendapat 
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nilai sangat baik sebanyak 2 orang atau 7,14%, baik sebanyak 11 orang atau 

39,28%, dan cukup sebanyak 15 orang atau 53,57%. 

Sedangkan nilai rata-rata siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

ekspositori adalah 68,39. Hal ini dibuktikan dari identifikasi kecenderungan hasil 

belajar siswa pada kelas control sebanyak 2 orang  atau 7,14% mendapat kategori 

sangat baik, sebanyak 11 orang atau 39,25% yang mendapat kategori baik, 

sebanyak 15 orang atau 53,57% yang mendapat kategori cukup. Kemudiann 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode hypnoteaching terhadap 

menulis cerpen siswa kelas X SMA Swasta PAB 6 MEDAB Tahun Pembelajaran 

2013/2014. 
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